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BAB I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang

Pendidikanadalahsektor yang paling
berpengaruhdalamperkembangansuatubangsa.Pendidikanberperansertadalammenciptakang
enerasibaru yang lebihcerdas. Proses pendidikandapatterjadidimanasaja, salahsatunya
yang dianggap paling berpengaruhadalahpendidikanpadajenjangsekolah. Pendidikan di
sekolahterciptamelaluiinteraksiantara guru dengansiswamelalui proses pembelajaran.

PesertaDidikadalahindividu yang
memilikipotensiuntukberkembangdanmerekaberusahamengembangkanpotensinyaitumelal
ui proses pendidikanpadajalurdanjenispendidikantertentu.
Pesertadidikmerupakansalahsatukomponenpendidikan yang tidakbisaditinggalkan,
karenatanpaadanyapesertadidiktidakakanmungkin ~ proses  pembelajarandapatberjalan.
Pesertadidikadalahmanusiaseutuhnya yang
berusahauntukmengasahpotensisupayalebihpotensialdenganbantuanpendidikatau orang
dewasa.Secaratermonologipesertadidikberartianakdidikatauindividu yang
mengalamiperubahan,
perkembangansehinggamasihmemerlukanbimbingandanarahandalammembentukkepribadi

ansertasebagaibagiandari structural proses pendidikan (Harahap, 2016).

PerkembanganKognitifmerupakanaspekterpentingdalamsebuahacuan proses
pendidikan. Ranahkognitifadalahranah yang
memilikikaitannyadengantujuandanhasilbelajar yang

berorientasipadakemampuanberpikirdikenaldengantaksonomi Bloom.Terdapat 6 level
dalamTaksonomi  Bloom ranakognitifyaitumengingat, —memahami, menerapkan,

menganalisis, menilai/mengevaluasi, danmenciptakan.



Perkembanganranahkognitifmerupakanhal yang
sangatpentinguntukmengetahuiseseorangdalamkemajuannyaberpikirdanmampumenilaidiri

sertalingkungannya (RiyatuljannahdanSuyadi, 2020:51).

Perkembangankognitifmemberikanpengaruh yang
besarsehinggadapatmenjadikuncidariseluruhperkembangan yang sifatnya non-
fisik.perkembangankognitifanakusia 12

tahunyaitusemakintinggitahapperkembangankognitifakansemakinteraturdansemakinabstra
kcaraberpikirnya, memahamisetiap ide yang bersifatabstrak,
mencobauntukmengemukakanpendapatnyasendiri,
memahamipermasalahandenganmelihatkebenarandankesalahan, Sedikit demi
sedikitmembuatrencanasertatujuan. Menurut Piaget periode yang dimulaipadausia 12
tahun, yaitu yang lebihkurangsamadenganusiasiswa SMP merupakanperiod of formal
operation.
Padausiainiberkembanganpadasiswayaitukemampuanberpikirsecarasimbolisdanbisamema
hamisuatusecarabermaknatanpamemerlukanobjek yang konkret, bahkanobjek yang visual.
kemampuankognitifanakakansemakainmeningkatdisetiapwaktunya.
Misalnyasemakintinggikelasmakamateri yang dipelajariakansemakinsukarataukompleks.
Peningkatandayakognitifdapatterjadikarenadipengaruhiolehbanyakfaktor, seperti volume
otak, makananan, pendidikan, pengalamandanlingkungan.

Permendiknas No 58 Tahun 2009 menyatakanbahwa,
lingkupperkembangankognitif yang perludikembangkanmeliputi: 1)
pengetahuanumumdansains, 2) konsepbentuk, warna, ukuran, pola, 3) konsepbilangan,
lambangbilangandanhuruf. Ketigalingkupperkembangantersebutperluditerapkandalam
proses pembelajarangunamengembangkankemampuankognitifanak.

PerkembanganKognitifmemberikanpengaruhterhadapperkembangan mental



danemosionalanaksertakemampuanberbahasa,
sikapdantindakananakjugaberkaitandengankemampuanberfikiranak.Perkembangankognitif
dapatjugadikatakansebagaikuncidaripadaperkembangan-perkembangan yang bersifat non-
fisik.

Berdasarkanhasilwawancara yang dilakukan di SMPTK Pieter
MiddelkoopKuatnanabahwaperkembangankognitif =~ yang dimilikipesertadidikberbeda-
bedadalamkegiatanpembelajaran IPA terpadudanmasalah yang sayatemukan di SMPTK
Pieter MiddelkoopKuatnanayaituperkembangankognitifpesertadidik yang
dapatdilihatdarihasilbelajarpesertadidik yang didapatkandarinilaitugas yang
dikerjakanpesertadidik =~ yang  mengacuhpadaindikator Cl, C2, dan C3
memilikitingkatanperkembangan yang berbedah-

bedahdalamketercapaianperkembangankognitifpesertadidikdalammengikutipembelajaran

IPA terpadu.
Sejalandenganpokokpikiran di atas,
makapenelititertarikuntukmengadakanpenelitian yang berjudul

“MenganalisisPerkembanganKognitifPesertaDidikdalampembelajaran IPA di kelas VIII
SMPTK Pieter MiddelkoopKuatnanaTahunAjaran 2021/2022”.
B. Identifikasimasalah

Penulismengidentifikasimasalahpenelitianberdasarkanlatarbelakangmasalah  yang

telahdikemukakansebagaiberikut

:PerkembanganKognitifpesertadidikdapatdilihatdalampembelajaran IPA terpadudikelas

VILVIILIX dalampembelajaran IPA terpadu yang mengacuhpadaindikator C1, C2, C3 di

SMPTK Pieter MiddelkoopKuatnana.

C. BatasanMasalah



Dari masalah di atas, agar
masalahtidakmelebarmakapenelitimembatasipadamasalahAnalisisPerkembanganKognitifP
esertaDidikdalampembelajaran IPA Terpadu di SMPTK Pieter
MiddelkoopKuatnanaTahunajaran 2021/2022 padatingkatanindikator C1 (mengingat), C2
(memahami), C3 (menerapkan).

. Rumusanmasalah
Rumusanmasalahdalampenelitianiniadalah:
Bagaimanaperkembangankognitifpesertadidikdalampembelajaran IPA terpadu di SMPTK
Pieter MiddelkoopKuatnanaTahunAjaran 2021/2022 ?

. Tujuan
PenelitianinibertujuanuntukmengetahuiPerkembanganKognitifPesertaDidikDalamPembela
jaran IPA Terpadu Di SMPTK Pieter MiddelkoopKuatnanaTahunAjaran 2021/2022.

. ManfaatPenelitian

Ada 2 manfaatdaripenelitianini, yaitu:

1. ManfaatAkademik

Sebagaibahanuntukmengembangkanmahasiswa-
mahasiswisebagaicalonpengajarpendidikankhususnyapengembanganmatakuliahperkem
banganpesertadidik.

2. ManfaatPraktis

1. Bagi Guru
Bergunauntukmengetahuiperkembangankognitifpesertadidikdalammeningkatkanpe
mahamanpesertadidikdalampembelajaran.

2. BagiSiswa
DapatMemotifasisiswauntukberpartisipasiaktifdalamkegiatanpembelajaransehinggad

apatmeningkatkanperkembangankognitifdalampenguasaanmateri yang diajari.



3. BagiPeneliti
DapatDijadikansebagailatihandalammelakukanpenelitian,

danmenambahwawasandanpengetahuanmengenaiperkembangankognitifpesertadidik

dalamkegitanbelajarmengajar.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Perkembangan Kognitif
1. Pengertian perkembangan kognitif

Kognitif merupakan satu diantara aspek penting dalam perkembangan peserta
didik yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran dan sangat menentukan
keberhasilan siswa disekolah. Ranah kognitif adalah ranah yang memiliki kaitanya
dengan tujuan dan hasil belajar yang berorientasi pada kemampuan berpikir dikenal
dengan istilah ranah kognitif Taksonomi Bloom (Trimayu dan Suyadi, 2020:50).

Perkembangan kognitif merupakan aspek terpenting dalam sebuah acuan proses
pendidikan. Ada enam tingkatan dalam Taksonomi Bloom sebagai berikut: mengingat
(C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan
mencipatakan (C6) menurut Gunawan & Palupi (Edu Humaniora 2020:50).
Perkembangan kognitif berkaitan dengan perkembangan otak. Perkembangan otak yaitu
perkembangan yang menyangkut ukuran (volume) dan fungsi otak. Kecepatan
perkembangan otak berpengaruh terhadap perkembangan kognitif manusia (Dian
Andesta Bujuri, 2018: 40). Menurut Piaget dalam (Suhaida dan Rohana, 2018)
mengatakan: perkembangan kognitif seorang anak terjadi secara bertahap, lingkungan
tidak dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan anak. Seorang anak tidak dapat
menerima pengetahuan secara langsung dan tidak bisa langsung menggunakan
pengetahuan tersebut, tetapi pengetahuan akan didapat secara bertahap dengan cara
belajar secara aktif di lingkungan sekolah. Perkembangan kognitif setiap individu

berbeda-beda, ada yang cepat dan ada juga yang lambat.



Perkembangan ranah kognitif sangat penting untuk mengetahui seseorang dalam
kemajuannya berpikir dan mampu menilai diri serta lingkungannya karena berkaitan
dengan tujuan belajar yang berorientasi pada kemampuan berpikir.

2. Tahap perkembangan kognitif

Perkembangan ranah kognitif merupakan hal yang sangat penting untuk
mengetahui seseorang dalam kemajuan berpikir dan mampu menilai diri serta
lingkungannya. Perkembangan kognitif bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir anak untuk memperoleh belajarnya, dapat menemukan bernacam-macam
alternative pemecahan masalah, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan
logika matematikanya dan pengetahuan akan ruang dan waktu.

Perkembangan kognitif merupakan pertumbuhan berfikir logis dari masa bayi
hingga dewasa, Jean Piaget meneliti dan menulis subjek perkembangan kognitif ini dari

tahun 1952, perkembangan kognitif berlangsung melalui empat tahap yaitu :

1. Tahap Sensosi-Motor  : 0-1,5 Tahun

2. Tahap Pra-Operasional : 1,5-6 Tahun

3. Tahap Operasional Konkrit : 7,11-12 Tahun

4. Tahap Operasional Formal : 12 Tahun Ke Atas

1. Tahap sensori-motor
Sepanjang tahap ini mulai dari lahir hingga berusia dua tahun, bayi belajar
tentang diri mereka sendiri dan dunia mereka melalui indera mereka yang sedang
berkembang dan melalui aktivitas motor. Aktivitas kognitif terpusat pada aspek alat
indra (sensori) dan gerak (motor), artinya dalam peringkat ini, anak hanya mampu
melakukan pengenalan lingkungan dengan melalui alat indra nya dan

pergerakannya. Keadaan ini merupakan dasar bagi perkembangan kognitif



selanjutnya, aktivitas sensori motor terbentuk melalui proses penyesuaian struktur

fisik sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan.

2. Tahap pra-operasional

Pada tingkat ini, anak telah menunjukkan aktivitas kognitif dalam menghadapi

berbagai hal di luar dirinya. Aktivitas berfikirnya belum mempunyai sistem yang

teroganisasikan. Anak sudah dapat memahami realitas di lingkungan dengan

menggunakan tanda—tanda dan simbol. Cara berpikir anak pada pertingkat ini

bersifat tidak sistematis, tidak konsisten, dan tidak logis. Hal ini ditandai dengan

ciri-ciri:

a.

Transductive Reasoning, yaitu cara berfikir yang bukan induktif atau deduktif
tetapi tidak logis.

Ketidak jelasan hubungan sebab-akibat, yaitu anak mengenal hubungan sebab
akibat secara tidak logis.

Animisme, yaitu menganggap bahwa semua benda itu hidup seperti dirinya.
Artificialism, yaitu kepercayaan bahwa segala sesuatu di lingkungan itu
mempunyai jiwa seperti manusia.

Perceptually bound, yaitu anak menilai sesuatu berdasarkan apa yang dilihat
atau didengar Mental experiment yaitu anak mencoba melakukan sesuatu
untuk menemukan jawaban dari persoalan yang di hadapinya

Centration, yaitu anak memusatkan perhatiannya kepada sesuatu ciri yang

paling menarik dan mengabaikan ciri yang lainnya.

3. Tahap operasional konkrit

Pada tahap ini, anak sudah dapat memahami operasi (logis) dengan bantuan

benda-benda kongktit. Kongktir yang dimaksud yaitu tindakan atau perbuatan

mental mengenai kenyataan dalam kehidupan nyata (Idrus, 2012). Pada tahap ini



anak sudah dapat memahami konsep kekekalan dan anak memasuki usia sekitar 7
sampai 11-12 tahun. Namun, tanpa objek fisik di hadapan mereka, anak-anak pada
tahap operasional kongkrit masih mengalami kesulitan besar dalam menyelesaikan
tugas-tugas logika. Sebagai contoh anak-anak yang diberi tiga boneka dengan warna
rambut yang berlainan (edith, susan dan lily), tidak mengalami kesulitan untuk
mengidentifikasikan boneka yang berambut paling gelap. Namun ketika diberi
pertanyaan, “rambut edith lebih terang dari rambut susan. Rambut edith lebih gelap
dari pada rambut lily. Rambut siapakah yang paling gelap ?”, anak-anak pada tahap
operasional kongkrit mengalami kesulitan karena mereka belum mampu berpikir
hanya dengan menggunakan lambang-lambang.
4. Tahap Operasional Formal
Pada umur 12 tahun ke atas, timbul periode operasi baru. Periode ini anak dapat
menggunakan operasi-operasi konkritnya untuk membentuk operasi yang lebih
kompleks. Menurut Jean Piaget bahwa Kemajuan pada anak selama periode ini ialah
tidak perlu berpikir dengan pertolongan benda atau peristiwa konkrit, ia mempunyai
kemampuan untuk berpikir abstrak. Anak-anak sudah mampu memahami bentuk
argumen dan tidak dibingungkan oleh isi argumen dan karena itu disebut operasional
formal. pada tahap ini kemampuan perkembangan kognitif anak memasuki ranah C1
(mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan).
Pada tahap operasional Formal pada tingkatan indkator yang dipakai yaitu C1
(Mengingat), C2 (Memahami), C3 (Menerapkan).
1) C1 (Mengingat).
Pada jenjang ini menekankan pada kemampuan dalam mengingat kembali
materi yang telah dipelajari seperti pengetahuan tentang istilah, fakta khusus.

tingkatan pada jenjang ini merupakan tingkatan terendah namun menjadi prasyarat



bagi tingkatan selanjutnya. Pada tahap ini peserta didik menjawab pertanyaan
berdasarkan dengan hafalan saja.

Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam jenjang ini adalah: memilih,
menguraikan, mendefinisikan, menunjukan, mendaftar, mengingat, menamakan,
menyatakan, memandakan, mengenali.

2) C2 (Memahami).

Pada jenjang ini memahami diartikan sebagai kemampuan dalam memahami
materi tertentu yang dipelajari. Kemampuan tersebut yaitu:

1. Translasi (kemampuan mengubah simbol dari bentuk kebentuk lain).

2. Interpretasi (kemampuan menjelaskan materi).

3. Ekstrapolasi (kemampuan memperluas arti).

Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam jenjang ini adalah:
menggolongkan, mempertahankan, mendemonstrasikan, membedakan,
menerangkan, mengekspresikan memberi contoh, menggambarkan, menunjukan,
mengaitkan, mempertimbangkan, menyatakan kembali, menentukan, merangkum,
menerjemahkan, Menjabarkan.

3) C3 (Menerapkan)

Pada jenjang ini kemampuan menerapkan informasi pada situasi nyata, dimana
peserta didik mampu menerapkan pemahamannya. Dijenjang ini peserta didik
dituntut untuk dapat menerapkan konsep dan prinsip yang ia miliki pada situasi baru
yang belum pernah diberikan sebelumnya.

Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam jenjang ini adalah:
menerapkan, menentukan, menjelaskan, menggeneralisasikan, memperkirakan,
mengelola, mengatur, menyiapkan, menghasilakan, memproduksi, memilih,

menunjukan, membuat sketsa, menyelesaikan, menggunakan.



Dari ke empat tahap tersebut Piaget percaya bahwa dari ke empat tahap dilalui
dalam usia yang berbeda, setiap tahap dimasuki ketika otak kita sudah cukup matang
untuk memungkinkan logika jenis baru atau operasi.
3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kognitif
Dalam memahami konsep pembelajaran kognitif, ada tiga prinsip utama pembelajaran
yang dikemukakan Jean Piaget, sebagai berikut:

1. Belajar Aktif
Proses pembelajaran adalah proses aktif, sebab pengetahuan terbentuk dari dalam
subyek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif anak, kepadanya perlu
diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak belajar sendiri, misalnya
melakukan percobaan sendiri, memanipulasi symbol-simbol, mengajukan pertanyaan
dan mencari jawaban sendiri, atau membandingkan penemuan sendiri dengan
penemuan temannya.

2. Belajar lewat interaksi sosial
Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadinya interaksi di
antara subyek belajar. Menurut Piaget, belajar bersama teman sebaya maupun orang
yang lebih dewasa akan membantu perkembangan kognitif mereka. Sebab, tanpa
kebersamaan, kognitif akan berkembang dengan sifat egosentris, dan dengan
kebersamaan, khazanah kognitif anak akan semakin beragam.

3. Belajar lewat pengalaman sendiri
Dengan memanfaatkan pengalaman nyata, perkembangan kognitif seseorang akan
lebih baik dari pada hanya menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Berbahasa
sangat penting untuk berkomunikasi. Namun, jika tidak di ikuti oleh penerapan dan
pengalaman maka perkembangan kognitif seseorang akan cenderung mengarah ke

verbalisme (banyak menghafal).



4. Kelebihan Dan Kekurangan Perkembangan Kognitif
kelebihan dan kekurangan perkembangan kognitif piaget sebagai berikut:
1). kelebihan perkembangan kognitif
1. siswa belajar sesuai tahap perkembangan.
2. Menjadikan siswa lebih kreatif dan mandiri dalam pembelajaran.
3. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah
(problem solving).
4. Dapat meningkatkan motivasi.
2). Kekurangan perkembangan kognitif
1. Kemampuan fungsi kognisi dari setiap siswa dianggap sama.
2. Siswa tidak dapat menemukan gaya belajarnya sendiri.
3. Kualitas kognisi lebih ditekankan dari pada kualitas.
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif yaitu sebagai berikut:
1. Hereditas/Keturunan
Teori hereditas atau nativisme pertama kali dipelopori oleh seorang ahli filsafat
Schopenhauer. Ia berpendapat bahwa manusia lahir sudah membawa potensi-
potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi lingkungan. Berdasarkan teorinya,
taraf inteligensi sudah ditentukan sejak anak dilahirkan, sejak faktor lingkungan tak
berarti pengaruhnya.
2. Lingkungan
Teori lingkungan atau empirisme dipelopori oleh John Locke. Dia berpendapat
bahwa manusia dilahirkan sebenarnya suci atau tabularasa. Menurut pendapatnya,

perkembangan manusia sangatlah ditentukan oleh lingkungannya. Berdasarkan



pendapat John Locke tersebut perkembangan taraf inteligensi sangatlah ditentukan
oleh pengalaman dan pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan hidupnya.

3. Kematangan
Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan telah matang jika ia telah
mencapai dengan usia kronologis (usia kalender).

4. Pembentukan
Pembentukan ialah segala keadaan di luar diri seseorang yang mempengaruhi
perkembangan inteligensi. Pembentukan dapat dibedakan menjadi pembentukan
sengaja (sekolah/formal) dan pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam
sekitar/informal). Sehingga manusia berbuat inteligen untuk mempertahankan
hidup ataupun dalam bentuk penyesuaian diri.

5. Minat
Bakat Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan
dorongan bagi perbuatan itu. Apa yang menarik minat seseorang mendorongnya
untuk berbuat lebih giat dan lebih baik lagi. Sedangkan bakat diartikan sebagai
kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan dan di latih
agar dapat terwujud. Bakat seseorang akan mempengaruhi tingkat kecerdasannya.
Artinya, seseorang yang memiliki bakat tertentu, akan semakin mudah dan cepat
mempelajari hal tersebut.

6. Kebebasan
Kebebasan yaitu kebebasan manusia berpikir divergen (menyebar) yang berarti
bahwa manusia itu dapat memilih metode-metode tertentu dalam memecahkan

masalah-masalah, juga bebas dalam memilih masalah sesuai kebutuhannya.



6. kerangka berpikir

beranjak dari masalah-masalah pada pembelajaran IPA terpadu, diantaranya
perkembangan kognitif dalam pembelajaran, sehingga membuat siswa akan merasa
kesulitan dalam memahami suatu konsep materi dan hal ini tentu berpengaruh terhadap
banyak hal, tidak hanya pada materi yang dimiliki siswa tetapi juga keterampilan-
keterampilan siswa dalam proses belajar sehingga dapat berpengaruh pada hasil belajar.
Untuk itu,analisis perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek yang digunakan
pada pembelajaran IPA terpadu khususnya pada materi sistem pernapasan pada

manusia pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Proses pembelajaran

IPA Terpadu

|

[ Guru Perkembangan kognitif Peserta didik ]

[ Pembelajaran IPA terpadu ]

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Devinisi Operasional Variabel

Tabel 3.1 Devinisi Operasional Variabel

kesimpulan tersebut
Menggunakan  kata-katanya
sendiri tanpa bantuan dari

orang lain.

kemampuan Perkembangan
Kognitif Anak pada tahap ini
Ranah C1

Memasuki

(mengingat), C2 (memahami)

Variabel Aspek Indikator
Perkembangan Kognitif Pada C1 (Mengingat)
Tahap ini disebut tahap |[Pada jenjang ini peserta didik
Operasional Formal ditekankan pada kemampuan
(12 tahun ke atas), karena pada dalam mengingat kembali materi
hap i Anak  Sudah yang telah dipelajari.
Memiliki Kemampuan dalam C2 (Memahami)
Berpikir Secara Abstrak dan |[Pada jenjang ini peserta didik
bernalar secara logis. Dan jika |menjawab pertanyaan dengan
diberikan kesempatana untuk [kata-katanya sendiri dan dengan
Perkembangan Membuat Kesimpulan maka |memberikan contoh.
Kognitif anak tersebut dapat membuat

C3 (Menerapkan)
Pada jenjang ini peserta didik
menerapkan  informasi pada
situasi nyata. Dimana peserta
didik mampu  menerapkan
pemahamannya melalui konsep

dan prinsip yang dimiliki




Dan C3 (Menerapkan).

B. Subjek dan Objek Penelitian
1.Subjek penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Peserta Didik kelas
VILVIII, IX SMPTK Pieter Middelkoop Kuatnana Tahun Ajaran 2021/2022.
2.0bjek penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perkembangan
kognitif peserta didik dalam pembelajaran IPA terpadu di SMPTK Pieter
Middelkoop Kuatnana Tahun Ajaran 2021/2022, pada tingkatan indikator yang
akan diukur yaitu dari tingkatan C1 (mengingat), C2 (memahami), C3
(menerapkan).
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini telah berlangsung di SMPTK Pieter Middelkoop Kuatnana yang
Bertempat Di Desa Tetaf, Kecamatan Kuatnana, Kabupaten Timor Tengah
Selatan, Nusa Tenggara Timur.
2. Waktu Penelitian
penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Agustus — September 2021.
D. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif Kuantitatif, karena

penelitian ini dilaksanakan berdasarkan data yang ditemukan dilapangan. Pemilihan



pendekatan ini berdasarkan deskriptif atau menjelaskan peristiwa atau suatu kejadian
yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang bermakna.
E. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif sederhana (studi kasus),
karena desain penelitian ini memberikan gambaran secara mendetail tentang latar
belakang, sifat-sifat, serta karakter-karakter yang khas dari kasus.
F. Prosedur Pengumpulan Data
Tahapan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu : persiapan penelitian,
pelaksanaan penelitian, analisis data dan laporan.
1. Persiapan penelitian
Tahap persiapan penelitian ini meliputi :
a. Melakukan observasi untuk identifikasi masalah
Pada tahap ini peneliti melakukan kunjungan ke SMPTK Pieter
Middelkoop Kuatnana untuk melakukan identifikasi masalah awal
dilapangan.
b. Menentukan Sumber Data
Peserta Didik kelas VII, VII, IX dalam kegiatan pembelajaran.
c. Menyususun instrument penelitian
Instrument yang digunakan berupa pedoman teknik tes dan pedoman
dokumentasi untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik kelas
VILVIILIX.
d. Memvalidasi instrument penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data



Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran (perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran) yang dilakukan
guru dan siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan :
1. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk pengambilan data yang tersedia dalam
bentuk nilai tugas peserta didik yang mengacuh pada indikator perkembangan
kognitif C1, C2, C3, pada mata pelajaran IPA teprpadu di Kelas VII, VIII, XI dan
foto serta video peserta didik mengikuti KBM di kelas.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan suatu
penelitian, karna analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian.

Data hasil penelitian ini akan dianalisis sacara Kuantitatif non Experimen dengan
menggunakan metode bilangan untuk mendeskripsikan observasi suatu objek atau
variable dimana bilangan menjadi bagian dari pengukuran, menurut Sudjana (2018).
dengan menggunakan persentase dimana setelah data yang diperlukan terkumpul,
diklasifikasikan menurut perumusan yang ditentukan, data yang bersifat kuantitatif non
Experimen yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat untuk memperoleh suatu
kesimpulan menurut Suhaida (2018), Kesimpulan analisis data atau hasil penelitian

dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat dengan rumus sebagai berikut:
P= - x 100%
N 0

Keterangan :
P = persentase jawaban
F = Frekuensi jawaban

N = total jumlah



Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka dilakukan

pengelompokan atas lima kriteria penilaian yaitu : sangat baik, baik, kurang baik, tidak

baik, sangat tidak baik.

a) Jika hasil presentase jawaban responden

dikategorikan “sangat tidak baik”.

b) Jika hasil presentase jawaban
dikategorikan “baik”.

c) Jika hasil presentase jawaban
dikategorikan “kurang baik”.

d) Jika hasil presentase jawaban

dikategorikan “tidak baik”.

responden

responden

responden

mencapai 81 % - 100

mencapai 61

mencapai 41

mencapai 21

% - 80
% - 60
% - 40

%

%

%

%

maka

maka

maka

maka

e) Jika hasil presentase jawaban responden mencapai 0 % - 20 % maka dikategorikan

“sangat tidak baik”.

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam analisis data ini, sebagai berikut :

1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok dan mengfokuskan

pada hal-hal yang penting. Sebelum melakukan reduksi data, dilakukan tahap

pengumpulan data melalui observasi yang dilakukan dengan memberikan skor pada

setiap aspek sesuai dengan deskripsi yang diamati, lalu dianalisis secara deskriptif

kualitatif dan kemudian diambil kesimpulan.

2. Penyajian data

Setelah melakukan reduksi data, selanjutnya adalah penyajian data dalam

penelitian kuantitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, grafik, hubungan antar kategori dalam bentuk table, flowhart, dan sejenisnya

(sugiyono 2015).



2. Verifikasi data
Setelah melakukan penyajian data, langkah selanjutnya ialah membuat
kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
a) Penyajian Data Hasil Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Perkembangan Kognitif
Peserta Didik Dalam Pembelajaran IPA Terpadu di SMPTK Pieter Middelkoop Kuatnana
Tahun Ajaran 2021/2022 dan Untuk mengetahui Perkembangan Kognitif Peserta Didik,
guru memberikan tugas untuk dikerjakan oleh peserta didik yang mengacuh pada indikator

C1 (mengingat), C2 (memahami), dan C3 (menerapkan).

Tabel 4.1. Tingkat Perkembangan Kognitif Peserta Didik

Pada Pembelajaran IPA Terpadu Kelas VII

No Nama Umur Persentase Kategori
Siswa

I. |AS 12 Tahun 80 Baik

2. |ALK 12 Tahun 80 Baik

3. |AB 11 Tahun 85 Sangat baik
4. |BS 11 Tahun 85 Sangat baik
5. |BT 12 Tahun 80 Baik

6. | BSS 12 Tahun 85 Sangat baik
7. |CF 11 Tahun 80 Baik

8. |CL 11 Tahun 80 Baik

9. |CMF 12 Tahun 75 Baik
10. |FF 12 Tahun 80 Baik
I11. ' FML 12 Tahun 75 Baik




12.|GO 11 Tahun 80 Baik
13. | HHN 12 Tahun 85 Sangat baik
14. | IMS 11 Tahun 75 Baik
15.|IFB 12 Tahun 85 Sangat baik
16. |IB 11 Tahun 80 Baik
17.1JB 11 Tahun 75 Baik
18. |JIF 12 Tahun 80 Baik
19.1JYB 11 Tahun 85 Sangat baik
20 |LYB 12 Tahun 80 Baik
21. |LEF 11 Tahun 75 Baik
22. | MAF 12 Tahun 85 Sangat baik
23. | MB 12 Tahun 85 Sangat baik
24. MYF 11 Tahun 80 Baik
25. | MT 12 Tahun 80 Baik
26. 1 MEN 11 Tahun 85 Sangat baik
27.|RF 11 Tahun 80 Baik
28. |SJN 12 Tahun 85 Sangat baik
29.|SF 11 Tahun 80 Baik
30. [ RYL 12 tahun 80 Baik
Jumlah 8183 Sangat Baik

Sumber : Data Perkembangan Kognitif Peserta Didik kelas VII SMP(2021)

Berdasarkan Tabel 4.1 menujukan bahwa Perkembangan Kognitif Peserta Didik kelas VII
dengan jumlah peserta didik 30 orang yang termasuk dalam kategori Sangat Baik yaitu 9
orang peserta didik, dan yang termasuk kategori Baik terdapat 21 orang peserta didik. Hal
ini menunjukan bahwa perkembangan kognitif yang dimiliki peserta didik kelas VII
termasuk kategori Sangat Baik karena perkembangan kognitif peserta didik dalam

mengikuti pembelajaran IPA terpadu dikelas.
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Gambar 4.1 persentase Perkembangan Kognitif Peserta Didik
Kelas VII Pada Indikator C1, C2, C3.

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif pada
indikator C1, C2, dan C3 mamiliki persentase Perkembangan Kognitif yang berbedah-
beda yaitu pada indikator C1 (Mengingat) persentase 80,51 % pada kategori Sangat Baik,
indikator C2 (Memahami) persentase 60,11 % pada katgori Cukup Baik dan indikator C3
(Menerapkan) persentase 50 % pada kategori Tidak Baik.

Tabel4.2 tingkat perkembangan kognitif peserta didik pada

pembelajaran IPA terpadu kelas VIII

No Nama Umur Persentase Kategori
Siswa
1 |AFF 12 tahun 85 Sangat Baik
2 |AJL 13 tahun 83 Sangat Baik
3 |[DNA 13 tahun 85 Sangat Baik
4 |EAB 13 tahun 80 Baik
5 |FL 13 tahun 82 Sangat Baik
6 |[FAK 13 tahun 80 Baik
7 1GGB 13 tahun 82 Sangat Baik
8 |GML 13 tahun 80 Baik
9 |GB 13 tahun 85 Sangat Baik
10 |[IYF 13 tahun 78 Baik
11 |JB 12 tahun 86 Sangat Baik
12 |INF 13 tahun 88 Sangat Baik
13 |JK 13 tahun 83 Sangat Baik
14 | KKL 13 tahun 86 Sangat Baik




15 |[KA 12 tahun 80 Baik

16 |MT 13 tahun 83 Sangat Baik

17 |{MYP 13 tahun 85 Sangat Baik

18 |[MYP 13 tahun 80 Baik

19 |[NIF 13 tahun 86 Sangat Baik

20 [NIB 13 tahun 86 Sangat Baik

21 |[INVF 13 tahun 85 Sangat Baik

22 |OK 13 tahun 85 Sangat Baik

23 |SF 13 tahun 88 Sangat Baik

24 |SF 12 tahun 78 Baik

25 |SS 13 tahun 85 Sangat Baik

26 |[SMK 13 tahun 85 Sangat Baik

27 | SN 13 tahun 85 Sangat Baik

28 | YK 13 tahun 80 Baik

29 |YJD 13 tahun 80 Baik

30 |YS 13 tahun 80 Baik

31 | YT 13 tahun 85 Sangat Baik

32 |YDS 13 tahun 83 Sangat Baik
Jumlah 83.18 Sangat Baik

Sumber : Data Perkembangan Kognitif Peserta Didik kelas VIII SMP(2021)

Bersadarkan Tabel 4.2 menunjukan bahwa perkembangan kognitif peserta didik kelas
VIII dengan jumlah peserta didik 32 orang yang termasuk dalam kategori sangat baik yaitu
22 orang peserta didik, dan yang termasuk kategori baik terdapat 10 orang peserta didik.
Hal ini menunjukan bahwa perkembangan kognitif yang dimiliki oleh peserta didik

menunjukan perkembangan yang sangat baik dalam mengikuti pembelajaran IPA terpadu.
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Gambar 4.2. persentase perkembangan kognitif peserta didik kelas VIII
pada Indikator C1, C2 dan C3



Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif pada
indikator C1, C2, dan C3 mamiliki persentase perkembangan kognitif yang berbadah-
bedah yaitu pada indikator C1 (mengingat) persentase 81,15 % pada kategori Baik
indikator C2 (memahami) persentase 82,06 %, pada kategori sangat baik dan indikator C3

(menerapkan) persentase 70 % pada kategori Baik.

Tabel4.3 Tingkat Perkembangan Kognitif Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA

terpadu kelas IX
No Nama Umur Persentase Kategori
1 |AFF 12 tahun 85 Sangat Baik
2 |AJL 13 tahun 83 Sangat Baik
3 |DNA 13 tahun 85 Sangat Baik
4 |EAB 13 tahun 80 Baik
5 |FL 13 tahun 82 Sangat Baik
6 |[FAK 13 tahun 80 Baik
7 |GGB 13 tahun 82 Sangat Baik
8 |GML 13 tahun 80 Baik
9 |GB 13 tahun 85 Sangat Baik
10 |IYF 13 tahun 78 Baik
11 |JB 12 tahun 86 Sangat Baik
12 |JNF 13 tahun 88 Sangat Baik
13 |JK 13 tahun 83 Sangat Baik
14 |KKL 13 tahun 86 Sangat Baik
15 |[KA 12 tahun 80 Baik
16 |[MT 13 tahun 83 Sangat Baik
17 |MYP 13 tahun 85 Sangat Baik
18 |MYP 13 tahun 80 Baik
19 |NIF 13 tahun 86 Sangat Baik
20 INIB 13 tahun 86 Sangat Baik
21 INVF 13 tahun 85 Sangat Baik
22 |OK 13 tahun 85 Sangat Baik
23 |SF 13 tahun 88 Sangat Baik
24 |SF 12 tahun 78 Baik
25 |SS 13 tahun 85 Sangat Baik
26 |ISMK 13 tahun 85 Sangat Baik
27 |SN 13 tahun 85 Sangat Baik
28 |YK 13 tahun 80 Baik
29 |YJD 13 tahun 80 Baik
30 |YS 13 tahun 80 Baik
31 |YT 13 tahun 85 Sangat Baik
32 |YDS 13 tahun 83 Sangat Baik
Jumlah 83.18 Sangat Baik




Sumber : Data Perkembangan Kognitif Peserta Didik kelas IX SMP (2021)

Berdasarkan tabel 4.3 menujukan bahwa Perkembangan Kognitif Peserta Didik kelas IX
dengan jumlah peserta didik 31 orang yang termasuk dalam kategori Sangat Baik
terdapat 19 orang peserta didik dan yang termasuk kategori Baik terdapat 12 orang
peserta didik. Hal ini menunjukan bahwa perkembangan kognitif yang dimiliki peserta
didik termasuk kategori Sangat Baik pada Perkembangan Kognitif Peserta Didik dalam

mengikuti pembelajaran IPA terpadu.
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Gambar 4.3. persentase perkembangan kognitif peserta didik kelas IX
pada Indikator C1, C2 dan C3

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif pada
indikator C1, C2, dan C3 mamiliki persentase perkembangan kognitif yang berbadah-
bedah yaitu pada indikator C1 (mengingat) persentase pada kategori sangat Baik mencapai
83.09 %, indikator C2 (memahami) persentase pada kategori sangat baik mencapai 83,15
%, dan indikator C3 (menerapkan) persentase pada kategori Baik mencapai 80 %.

dapat diketahui bahwa Peningkatan Perkembangan Kognitif yang dimiliki peserta
didik kelas 1,2,dan 3 SMPTK Pieter Middelkoop Kuatnana dilihat dari data umur peserta
didik yang sudah memasuki umur 11-12 tahun keatas yang termasuk tahap Operasional
Formal. tahap ini merupakan tahap akhir dalam perkembangan kognitif menurut Piaget.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini untuk menganalisis perkembangan kognitif yang
dimiliki peserta didik mengacu pada inidikator C1 (mengingat), C2 (memahami), dan C3

(menerapkan) pada materi pembelajaran IPA terpadu.
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Gambar 4.1. grafik perbandingan perkembangan kognitif peserta didik
kelas 1, 2, dan 3 pada ranah C1 (Mengingat)

Peserta Didik Kelas 1 SMP (usia 11-12 tahun) pada ranah C1 (mengingat)
persentase 80.15 % pada kategori Sangat Baik, dibandingkan dengan peserta didik kelas 2
SMP pada kemampuan Ranah C1 (mengingat) persentase 81.15 % pada kategori Baik dan
kelas 3 SMP pada kemampuan ranah C1 (mengingat) mendapatkan kategori sangat Baik
dengan persentase 83,09 %.

Hal tersebut dapat diartikan bahwa perkembangan Kognitif peserta didik kelas 1
SMP (usia 11-12 tahun) pada ranah C1 (mengingat) persentase 80.51 % dengan kategori
sangat baik pada tahap ini peserta didik memiliki daya ingat sangat baik sehingga ketika
guru memaparkan teori seperti biasa (mendengar dan mencatat) kepada peserta didik
hanya akan mempelajari apa yang telah dituliskan dibuku catatannya saja. Peserta didik
kelas 2 SMP (usia 12-13 tahun) pada ranah C1 (mengingat) persentase 81.15 % pada
kategori Baik, hal tersebut dapat diartikan bahwa perkembangan kognitif peserta didik
kelas 2 SMP pada ranah C1 terjadi peningkatan, hal ini dikarenakan guru memberikan
contoh sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga peserta didik dengan mudah
mengingat materi yang diajarkan oleh guru. Peserta didik kelas 3 SMP (usia 14-15 tahun)
pada ranah Cl termasuk kategori sangat baik dengan persentase 83,09 % terjadi
peningkatan karena guru memberikan contoh sesuai dengan materi yang diberikan guru,
sehingga peserta didik dapat membuat kesimpulan menggunakan kata-katanya sendiri dan

dengan mudah mengingat materi yang diajarkan Guru.
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Gambar 4.2. grafik perbandingan perkembangan kognitif peserta didik
kelas 1, 2, dan 3 pada ranah C2 (Memahami)

Perkembangan kognitif yang ditinjau pada ranah C2 (memahami) pada peserta
didik kelas 1 SMP termasuk kategori cukup baik dengan persentase 60,11% hal ini
dikarenakan guru memaparkan materi tidak memberi contoh sesuai dengan kenyataan
yang ada dilingkungan belajar. Peserta didik kelas 2 SMP persentase 82.06 % pada
kategori Sangat Baik, terjadi peningkatan perkembangan kognitif, hal ini dikarenakan
Guru memberikan contoh sesuai materi yang telah di ajarkan sehingga peserta didik
dengan cepat memahami. Peserta didik kelas 3 SMP persentase 83.15 % pada kategori

sangat baik hal ini dikarenakan guru memberi materi sesuai dengan contoh yang dipahami

peserta didik.
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Gambar 4.3. grafik perbandingan perkembangan kognitif peserta didik
kelas 1, 2, dan 3 pada ranah C3 (Menerapkan).

Perkembangan kognitif yang ditinjau pada Ranah C3 (menerapkan) pada peserta
didik kelas 1 SMP termasuk kategori Tidak Baik pada persentase 50 %, hal ini

dikarenakan guru tidak mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa



kurang mampu dalam mengamplikasikan konsep dan prinsip. Pada peserta didik kelas 2
SMP termasuk pada kategori Baik pada persentase 70 %, dikarenakan guru tidak membuat
contoh dengan kehidupan sehari-hari sehingga membuat siswa kurang mampu dalam
membuat konsep yang dimilikinya dan pada situasi dari yang belum pernah diberikan
sebelumnya (dalam kehidupan sehari-hari). Pada peserta didik kelas 3 SMP persentase 80
% pada kategori Baik, karena guru memberikan contoh sesuai teori yang ada sehingga
pada saat membuat kesimpulan siswa tidak bingung dalam membuat konsep.
. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMPTK Pieter Middelkoop

Kuatnana dalam perkembangan kognitif yang dimiliki peserta didik kelas 1, 2 dan 3
dalam mengikuti pembelajaran IPA terpadu yang mengacuh pada indikator
perkembangan kognitif Cl(mengingat), C2memahami), dan C3(menerapkan). Tingkat
perkembangan kognitif peserta didik kelas pada pembelajaran IPA terpadu memiliki
presentase dan kategori berbedah-bedah dalam pencapaian perkembangan ranah kognitif
Cl1(mengingat), C2(memahami), dan C3(menerapkan).

Pada ranah C1 (mengingat) perkembangan kognitif Peserta didik kelas 1 SMP
memiliki persentase 80.51% pada kategori Baik, perkembangan kognitif peserta didik
kelas 2 SMP memiliki persentase 81.15% pada kategori Baik, dan pada perkembangan
kognitif peserta didik kelas 3 SMP persentase 83.09% dengan kategori sangat baik. Hal
tersebut dapat diartikan perkembangan kognitif yang dimiliki peserta didik kelas 1 SMP
memiliki daya ingat masih sangat berkurang sehingga ketika guru nejelaskan materi dan
memaparkan teori seperti biasanya (mendengar dan mencatat) peserta didik akan
mengingat dan akan mempelajari apa yang telah dituliskan dibuku catatannya saja tanpa
mengingat dan mengaitkan materi dengan contoh yang ada disekitanya dan peserta didik

menjawab pertanyaan berdasarkan teori hafalan saja dengan materi yang telah diajarkan.



Perkembangan kognitif peserta didik kelas 2 SMP terjadi peningkatan karena guru
memberikan contoh sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga peserta didik dengan
mudah mengingat kembali materi yang telah diajarkan oleh guru. Perkembangan kognitif
peserta didik kelas 3 SMP terajdi peningkatan dan termasuk dalam kategori sangat baik
karena guru memberikan contoh sesuai dengan materi yang diberikan guru, sehingga
peserta didik dengan mudah membuat kesimpulan menggunakan kata-katanya sendiri dan
dengan mudah mengingat materi yang telah di ajarkan. Menurut teori Jean Piaget pada
tahapan Operasioanl Formal dalam Indikator C1 (mengingat) pada jenjang ini kemampuan
dalam mengingat kembali materi yang telah dipelajari seperti pengetahuan tentang istilah
dan fakta khusus mengenai teori pembelajaran. Pada tahap ini peserta didik menjawab
pertanyaan berdasarkan teori hafalan saja dengan materi yang telah diajarkan Guru.

Pada ranah C2 (memahami) perkembangan kognitif peserta didik kelas 1 SMP
termasuk kategori Cukup baik dengan persentase 60.11%, perkembangan kognitif peserta
didik kelas 2 SMP termasuk kategori sangat baik dengan persentase 82.06 pada kategori
sangat baik, dan pada perkembangan kognitif pesert didik kelas 3 SMP termasuk dalam
kategori Sangat Baik dengan persentase 83.15%. peserta didik kelas 1 SMP dengan
kategori cukup baik karena guru memaparkan materi tidak member contoh sesuai dengan
kenyataan yang ada dilingkungan belajar peserta didik. Peserta didik kelas 2 SMP terjadi
peningkatan perkembangan kognitif karena guru memberikan contoh sesuai materi yang
telah diajarkan sehingga peserta didik dengan cepat memahami materi yang diberikan
guru. Perkembangan kognitif peserta didik kelas 3 SMP terjadi peningkatan
perkembangan kognitif sangat baik dikarenakan guru member materi sesuai dengan
contoh yang dipahami peserta didik, Pada tahapan Operasional Formal pada jenjang C2
(memahami) menurut teori Piaget dapat diartikan sebagai kemapuan dalam memhami

materi yang telah dipelajari, kemampuan memahami peserta didik dapat menjelaskan



materi dan membuat kesimpulan dengan mengunakan kata-katanya sendiri tanpa bantuan
dari orang lain.

Pada ranah C3 (menerapkan) perkembangan kognitif peserta didik kelas 1 SMP
termasuk kategori tidak baik dengan persentase 50%, perkembangan kognitif peserta didik
kelas 2 SMP termasuk dalam kategori Baik dengan persentase 70%. Perkembangan
kognitif peserta didik kelas 3 SMP termasuk kategori Baik dengan persentase 80%.
Peserta didik kelas 1 SMP memiliki persentase dan kategori tidak baik karena pada saat
penyampaian materi guru tidak mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari sehingga
peserta didik kurang mampu dalam mengaplikasikan konsep dan prisip. Perkembangan
kognitif Peserta didik kelas 2 SMP guru tidak membuat contoh sesuai dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik sehingga peserta didik kuang mampu dalam membuat konsep
yang dimilikinya pada situasi dari yang belum pernah diberikan sebelumnya.
Perkembangan kognitif peserta didik kelas 3 SMP mencapai kategori Baik karena guru
memberikan contoh sesuai teori yang ada sehingga pada saat membuat kesimpulan siswa
tidak bingung dalam membuat kosnep,menurut teori Jean Piaget Pada tahapan operasional
Formal pada jenjang C3 (menerapkan) kemampuan menerapkan informasi pada situasi
nyata, dimana peserta didik mampu menerapkan pemahamannya secara nyata. Pada
jenjang ini peserta didik dituntut untuk dapat menerapkan konsep dan prinsip yang
dimiliki peserta didik pada situasi baru yang belum pernah diberikan sebelumnya.

Perkembangan kognitif peserta didik pada ranah C1, C2 dan C3 pada kelas 1, 2
dan 3 SMP memiliki perkembangan kognitif yang berbeda-beda dalam bentuk persentase,
dan perkembangan kognitif peserta didik terjadi secara bertahap ada yang cepat ada juga
yang lambat dalam mengingat, memahami, dan menerapkan pembelajaran yang

disampaikan oleh Guru yang didukung dengan media pembelajaran.



Fase anak yang berada pada usia 11-12 keatas, anak mulai mampu berpikir pada
sesuatu yang berkemungkinana terjadi, fase ini disebut dengan fase operasional formal
(Nuryati dkk, 2021). Piaget menyatakan belajar akan berhasil apabila disesuaikan dengan
tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peran guru dan siswa sangat dibutuhkan
dalam proses perkembangan kognitif peserta didik, jika siswa aktif dalam menerima
proses pembelajaran dan guru juga menerapkan teori belajar kepada siswa dengan baik
maka akan membuat perkembangan kognitif peserta didik akan lebih baik dari
sebelumnya. Menurut Jean Piaget tahapan operasional formal merupakan tahapan terakhir
dalam perkembangan kognitif, pada tahap ini seorang peserta didik sudah dapat berpikir
secara logis berdasarkan hipotesis, dan dapat mengambil kesimpulan dari apa yang ia
amati saat itu dan cara berpikir yang abstrak mulai dimengerti (Idrus, 2012). Menurut
Jean Piaget bahwa Kemajuan pada anak selama periode ini ialah tidak perlu berpikir
dengan pertolongan benda atau peristiwa konkrit, ia sudah mempunyai kemampuan untuk
berpikir secara abstrak, dan pada tahap ini Anak-anak sudah mampu memahami bentuk
argumen dan tidak dibingungkan oleh isi argumen dan karena itu tahap ini disebut
operasional formal.Tahap operasional Formal pada usia 11-12 tahun-dewasa fase ini
dikenal juga masa remaja, pada tahap ini remaja berpikir dengan cara lebih abstrak, logis
dan lebih idealistic. Tahap operasional formal pada usia 11-15 tahun, anak sudah mulai
memikirkan pengalaman konkret, dan memikirkannya secara lebih abstrak, idealis dan

lognis (Leny Marinda, 2020).



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkanhasilanalisis data
danpembahasanhasilpenelitiantentanganalisisperkembangankognitifpesertadidikdalampe
mbelajaran IPA terpadu di SMPTK Pieter
MiddelkoopKuatnanadapatdisimpulkanbahwaperkembangankognitifpesertadidikkelas
VII, VII, IX padaranah Cl (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan)
memilikiperkembangankognitif yang berbeda-bedadalambentukpersentase.
TahapPerkembanganKognitifanakusia SMP berbeda-
bedadisetiaptingkatanusianya.
Sebagaimanamenurutteorikognitifpiagetpadafaseoperasional formal (11-12 tahunkeatas)
yaitudimanaanaksudahdapatmemikirkansesuatu yang akanataumungkinterjadi (hipotesis)
dansesuatu yang bersifatabstrak.
B. Saran
1. Bagi guru Biologi (IPA terpadu)
diharapkanuntukdapatmenguasaitingkatanperkembangankognitifpesertadidik,
danselalumenyediakan media pembelajaran (carta) disetiap proses pembelajaran.
2. Bagisiswadisarankanuntuktetapberpartisipasiaktifdalam proses
pembelajarandikelasdapatmempertahankandanmengembangkanperkembangankognitifsis

wadalammengikutipembelajaran yang disampaikanoleh guru IPA terpadu.
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